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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SD Negeri N0.060924 Medan Amplas, Provinsi Sumatera Utara,
dengan fokus peningkatan hasil belajar IPAS di kelas V pada materi “Sistem Pencernaan Manusia”.
Permasalahan yang diidentifikasi adalah rendahnya nilai peserta didik dalam mata pelajaran IPAS,
di mana hanya sedikit peserta didik yang mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
sebesar 70. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan Multimedia
Pembelajaran sebagai upaya peningkatan hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan pada nilai peserta didik, dengan persentase peserta didik yang mencapai
nilai di atas KKM meningkat dari 52% pada siklus pertama dan mencapai 100 % pada siklus kedua.
Penggunaan multimedia pembelajaran terbukti sangat sesuai dengan karakter peserta didik dan
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas serta kuantitas pembelajaran.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Multimedia Pembelajaran.

ABSTRACT

This research was conducted at UPT SD Negeri N0.060924 Medan Amplas, North Sumatra
Province, with a focus on improving the learning outcomes of social sciences in grade V on the
material "Human Digestive System". The problem identified was the low scores of students in the
subject of social sciences, where only a few students were able to achieve the Minimum Completion
Criteria (KKM) of 70. To overcome this problem, this study used Learning Multimedia as an effort
to improve learning outcomes. The results showed a significant increase in student scores, with the
percentage of students achieving scores above KKM increasing from 52% in the first cycle and
reaching 100% in the second cycle. The use of learning multimedia has proven to be very
appropriate to the character of students and has a positive impact on improving the quality and
guantity of learning.

Keywords: Learning Outcomes, Learning Multimedia.

PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah proses pengajaran yang mendorong seseorang untuk belajar.
Oleh karena itu, pembelajaran lebih berfokus pada memastikan bahwa peserta didik
memperoleh hasil belajar yang optimal melalui berbagai kegiatan pendidikan yang
ditawarkan oleh pendidik. Pendidik memiliki tanggung jawab untuk membuat kegiatan
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik memahami tujuan pembelajaran. Pendidik
melakukan banyak hal untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sudah dirancang
sedemikian rupa. Pembelajaran yang dilakukan dalam durasi waktu tertentu.

Tidak sedikit tantangan yang ditemui di kelas selama pembelajaran. Misalnya, ada
beberapa peserta didik yang tidak ingin mengetahui tentang suasana pembelajaran yang
kondusif. Mereka selalu mengganggu temannya, mengalihkan perhatian peserta didik dari
pelajaran yang diajarkan oleh pendidik. Dengan demikian, jelas bahwa tujuan pembelajaran
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tidak akan tercapai, pembelajaran tidak akan selesai, dan nilai peserta didik akan rendah.

Seperti yang terjadi di UPT SD Negeri No. 060924 Medan Amplas, dalam
pembelajaran IPAS tentang Sistem Pencernaan Manusia pada kelas V, hanya sebagian kecil
peserta didik yang merasa tertarik dan mampu memperoleh nilai yang baik. Hanya sekitar
30% peserta didik yang berhasil menuntaskan pembelajaran dengan nilai yang memadai.
Pembelajaran yang selama ini diterapkan cenderung terlalu didominasi oleh pendidik, di
mana hampir seluruh kegiatan pembelajaran melibatkan pendidik sebagai pusat aktivitas,
sementara peserta didik hanya menunggu instruksi atau tugas dari pendidik tanpa
menunjukkan inisiatif atau kreativitas untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.
Keadaan ini menjadi salah satu penyebab rendahnya minat, keterlibatan dan hasil belajar
peserta didik.

Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh peserta didik setelah mendapat
pengajaran dalam kurun waktu tertentu, (Andri Yandi, dkk 2022). Dengan demikian perlu
adanya penerapan pembelajaran yang tepat agar hasil belajar peserta didik dapat meningkat.
Salah satu cara yang dapat diterapkan oleh pendidik untuk membantu peserta didik dalam
meningkatkan hasil belajarnya adalah dengan mengaplikasikan media pembelajaran yang
inovatif dan kreatif seperti multimedia pembelajaran.

Menurut Herman Dwi (2017) Multimedia dalam pembelajaran adalah kombinasi
berbagai media seperti teks, gambar, suara, animasi, dan video untuk menyampaikan
informasi atau materi pembelajaran. Pemanfaatan multimedia dalam pembelajaran ini
bertujaun untuk memciptakan pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan, dengan
demikian keterlibatan dan pemahaman peserta didik semakin meningkat, sehingga hasil
belajarnya pun demikian.

Multimedia pembelajaran ini memiliki peran yang sangat penting dalam proses
pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran liImu Pengetahuan Alam dan Sosial di materi
Sistem Pencernaan Manusia. Dengan adanya multimedia pembelajaran ini, peserta didik
dapat melihat dan mengenal secara nyata bentuk-bentuk organ penceranaan manusia baik
itu melalui gambar, audio bahkan video, yang memudahkan peserta didik melihat cara kerja
sistem pencernaan. Hal ini sangat membantu mereka untuk tidak hanya sekedar mengingat,
namun juga memahami materi yang sedang dipelajari.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Jumraeni,dkk (2025)
menyimpulkan bahwa pembelajaran berbasis multi media dapat meningkatkan kektivan dan
hasil belajar peserta didik. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Meiriza (2020)
menyatakan bahwa penggunakan multimedia sebagai media pembelajaran dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.

Penerapan multimedia dalam pembelajaran IPAS di kelas V UPT SD Negeri 060924
Medan Amplas di harapkan dapat menjadi solusi dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik khususnya pada mata pelajaran IPAS.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksankan di
kelas V UPT Sd Negeri 060924 Medan Amplas. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 32
peserta didik. Adapun objek dalam penelitian ini adalah hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran IPAS. Penelitian ini terdiri dari dua siklus. Desain penelitian yang dilakukan
adalah model Kemmis dan Mc.Taggart yang meliputi empat tahapan yaitu, Perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi (Suharsimi,dkk.2019). Desain peneltian dapat
dilihat pada gambar 1:
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Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes tertulis. Indikator
keberhasilan penelitian ini yaitu ketuntasan hasil belajar IPAS peserta didik > 80% dalam
kategori baik dan cukup baik. Pedoman ketutansan hasil belajar peserta didik dapat dilihat
pada tabel 1:
Tabel 1. Interval Nilai Ketuntasan

Interval Nilai Kategori
41-59 Kurang
60-69 Cukup
70-80 Baik

81-100 Sangat Baik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Siklus pertama pada penelitian ini dimulai dari penyususnan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), lembar observasi, alat dan sumber belajar, serta lembar tes.
1. Siklus |

Pelaksanaan siklus | diadakan pada hari Selasa, 11 Februari 2025 dengan alokasi
waktu 2 x 35 menit. Berdasarkan perolehan nilai hasil belajar peserta didik kelas V pada
siklus | secara keseluruhan sudah tergolong cukup baik, hanya saja masih kurang optimal.
Hal ini terlihat saat proses pembelajaran sedang berlangsung, dimana selama proses
pembelajaran peserta didik yang kategori pintar di kelas masih mendominasi pembelajaran.
Pada siklus pertama ini pesertadidik diberikan tugas berupa lembar tes berbentuk pilihan
berganda. Pada siklus I diperoleh bahwa terdapat 2 peserta didik yang memperoleh nilai
dengan kategori kurang, 13 peserta didik kategori cukup, 9 peserta didik dalam kategori
baik dan 8 dalam kategori sangat baik. Adapun perolehan hasil belajar peserta didik pada
siklus | dapat kita lihat pada tabel 2:

Tabel 2. Hasil Belajar Siklus |

Interval Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
41-59 Kurang 2 6,5%
60-69 Cukup 13 40,5 %
70-80 Baik 9 28 %
81-100 Sangat Baik 8 25 %

Total 32 100%
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Berdasarkan hasil refleksi yang diperoleh pada siklus I, proses pembelajaran masih
kurang optimal. Guru masih kurang memberikan motivasi, arahan atau bimbingan dan
penguatan kepada peserta didik secara keseluruhan, sehingga masih ada peserta didik yang
takut untuk bertanya atau memberikan pendapatnya terkait materi yang sedang dipelajari.
Dengan demikian peneliti dan wali kelas V membahas tentang rencana tindak lanjut untuk
memperbaiki proses pembelajaran di siklus II.

2. Siklus 11

Pelaksanaan siklus | diadakan pada hari Selasa, 12 Februari 2025 dengan alokasi
waktu 2 x 35 menit. Pada siklus Il ini peneliti mulai memberikan motivasi kepada peserta
didik, kamudia memberikan pengarahan serta bimbingan kepada mereka dalam
menggunakan media pembelajaran Multimedia, dan lebih banyak menampilkan video
animasi tentang cara kerja sistem pencernaan manusia. Hal ini membuat peserta didik
menjadi lebih bersemangat dalam menyimak dan bertanya tentang materi tersebut. Selain
itu peneliti juga selalu memberikan umpan balik positif terhadap semua pertanyaan dan
jawaban peserta didik , serta memberikan apresiasi kepada peserta didik yang memberikan
pertanyaan, tanggapan dan yang terlibat aktif selama proses pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan lembar evaluasi berupa tes pilihan berganda yang diberikan kepada
peserta didik menunjukan adanya peningkatan hasi belajar pada materi sistem pencernaan
manusia. Pada siklus Il ini proses pembelajaran sudah dapat melibatkan seluruh siswa secara
aktif, sehingga tidak hanya didominasi oleh siswa yang pintar saja. Pada siklus Il diperoleh
data bahwa terdapat 18 peserta didik yang memperoleh nilai dengan kategori baik, dan 14
peserta didik dalam kategori sangat baik. Adapun perolehan hasil belajar peserta didik pada
siklus I dapat kita lihat pada tabel 3:

Tabel 3. Hasil Belajar Siklus 11

Interval Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
41-59 Kurang - -
60-69 Cukup - -
70-80 Baik 18 56 %
81-100 Sangat Baik 14 44%
Total 32 100%

Setelah melaksanakan siklus Il terlihat jelas bahwa pemanfaatan multimedia dalam
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik sehingga hasil belajarnya
pun meningkat. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan cara membandingkan persentasi hasil
belajar yang dipole oleh peserta didik pada siklus I dan Il. Dibawah ini merupakan diagram
perbandingan hasil belajar peserta didik pada siklus I dan I11.

60.00% 56%
40.50% 44%
40.00%
20.00% 0
6.50% (., l 0%
0.00%

Cukup Baik

Kurang Sangat Baik

M Siklus | m Siklus Il

Gambar 2. Grafik Perbandingan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Sistem
Pencernaan Manusia pada Siklus I dan 11
Berdasarkan grafik tersebut diketahui bahwa nilai rata-rata peserta didik sudah
meningkat dari siklus I ke siklus Il. Pada siklus I jumlah peserta didik yang masuk kategori
kurang ada 2 orang (6.5%), cukup 13 orang (40.5%), baik 9 orang (28%), dan sangat baik 8
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orang (25%). Sedangkan pada siklus ke 11, tidak ada lagi peserta didik yang masuk kategori
kurang dan cukup, namun sudah masuk kategori baik 18 orang (56%) dan sangat baik 14
orang (44%).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan multimedia
dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V UPT SD Negeri
060924 Medan Amplas pada materi sistem pencernaan manusia. Meskipun pada siklus |
belum mencapai hasil yang diharapkan namun setelah peneliti melakukan perbaikan dalam
proses pembelajaran di siklus 11, hasil belajar peserta didik kelas V mengalami peningkatan
sesuai dengan yang diharapkan.
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